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RINGKASAN 

 Produksi perikanan air tawar merupakan salah satu kegiatan budidaya yang banyak 

dikembangkan di Indonesia. Produksi perikanan budidaya di Indonesia pada tahun 2020 

adalah sebesar 18,44 juta ton. Target tahun 2021 meningkat menjadi 19,47 juta ton (KKP, 

2020). Budidaya perikanan intensif telah mengalami berbagai hambatan karena masalah 

penyakit, pertumbuhan yang lambat dan tingkat kelangsungan hidup ikan yang rendah. 

Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi masalah tersebut dapat dilakukan dengan 

teknologi probiotik. Telah banyak penelitian tentang teknologi probiotik dalam sistem 

budidaya berkelanjutan tetapi belum maksimal dilakukan, dikarenakan bakteri asam 

laktat (BAL) dari rangkaian sistem tersebut belum begitu lengkap dan jelas informasi 

penggunaannya sehingga aplikasi dilapangan sedikit kemungkinan untuk berhasil 

dilakukan. Target penelitian ini adalah mencari isolat, mengkarakteristik dan skrening 

BAL sebagai agen produksi probiotik. Pelaksanan penelitian dilakukan tiga tahap yaitu 

Tahap 1. Mengisolasi bakteri dengan uji morfologi, gram KOH, katalase, motilitas dan 

TSIA (Triple Sugar Iron Agar). Tahap 2. Mengkarakterisasi BAL dengan uji ketahanan 

PH rendah konsentrasi (Uji pH 2, 3 dan 7, Perbedaan konsentrasi suhu 20, 30, 40, uji 

patogen (aeromonas, streptococcus dan E.coli) dan Uji Hemolitik). Metode Analisa data 

Statistik dilakukan dengan menggunakan analisis varians satu dan dua arah ANOVA 

IBM Statistics 20.0. Tahap 3 identifikasi bakteri secara molekuler 16S rDNA untuk 

mengetahui spesiesnya. Hasil penelitian mendapatkan 4 isolat sebagai agen probiotik 

yaitu Kurthia Gibsoni, Kurthia huakuii, Bacillus Thuringiensis dan Bacillus Cereus dan 

mendapatkan satu isolate teridentifikasi yaitu BAL jenis  Lactococcus lactis, Kelima 

bakteri tersebut merupakan BAL agen potensial Probiotik dan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri pathogen aeromonas Hidrophyla. Luaran Wajib: Rancangan 

Penelitian MBKM, RPS Ilmu tanah (mata kuliah baru), publish di jurnal Lemuru: 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/lemuru/article/view/2084/1355. Jurnal JAFH: 

https://e-journal.unair.ac.id/JAFH. IJSEAS: https://ijseas.com/. Submmited di jurnal 

internasinal SCOPUS Q1. Egyptian Journal Aquaculture Research: 

https://www.journals.elsevier.com/egyptian-journal-of-aquatic-research. HKI: hak cipta: 

terdaptar (Video Uji Karakteristik Bakteri Secara Biokimia: https://pdki-

indonesia.dgip.go.id/detail/EC00202279523?type=copyright&keyword=000395267. 

Video ini menjelaskan Praktikum Inokulasi dan Isolasi Bakteri: https://pdki-

indonesia.dgip.go.id/detail/EC00202279524?type=copyright&keyword=000395268. 

Rencana Penelitian Tahun selanjutnya. Tahun Ke 1: Tahun ke 2: 

Enkapsulasi bakteri probiotik potensial menggunkan metode freeze drying. Tahun ke 3: 

Identifikasi probiotik dan enkapsulasi bakteri terhadap pertumbuhan,kecernaan dan 

media budidaya ikan sistem bioflock 

 

Keyword : Bakteri, Probiotik, BAL, Isolasi Bakteri, Karakteristik Bakteri.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produksi perikanan air tawar merupakan salah satu kegiatan budidaya yang 

banyak dikembangkan di Indonesia. Produksi perikanan budidaya di Indonesia 

pada tahun 2020 sebesar 18,44 juta ton. Target tahun 2021 meningkat menjadi 

19,47 juta ton (1). Seperti kita ketahui bahwa sebagian besar budidaya perikanan 

intensif telah mengalami berbagai hambatan karena masalah penyakit, 

pertumbuhan yang lambat dan tingkat kelangsungan hidup ikan yang rendah (2). 

Permasalahan yang berhubungan dengan wabah penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri terutama dalam skala produksi dapat mengakibatkan 

kerugian yang tinggi. Untuk mengatasi masalah ini, sebagian besar pembudidaya 

ikan lebih memilih menggunakan bahan kimia aditif dan obat-obatan seperti 

antibiotik dan vaksinasi sebagai pencegahan penyakit. Lebih lanjut dijelaskan oleh 

(3) yang menyatakan bahwa penggunaan antibiotik, pestisida, dan desinfektan yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan masalah keamanan pangan dan adanya bakteri 

resisten antibiotik. Dikarenakan kesadaran dan kepedulian terhadap bakteri resisten 

antibiotik, penggunaan probiotik mungkin menjadi cara yang menjanjikan untuk 

mengatasi masalah ini. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan untuk mengetahui penggunaan 

probiotik dalam meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan hidup dan respon imun 

(4). Probiotik juga memainkan peran penting untuk meningkatkan pertumbuhan, 

efisiensi pakan, kontrol mikrobiota, kualitas air dan memberikan ketahanan 

terhadap penyakit pada budidaya ikan (5). Bersamaan dengan itu, ada kebutuhan 

untuk perbaikan penyakit resistensi, kinerja pertumbuhan, efisiensi pakan dan 

keamanan pangan dari organisme akuatik untuk konsumsi manusia yang 

mendorong pengembangan dan aplikasi probiotik menggunakan kandidat bakteri 

asam laktat (BAL) dalam budidaya (6). 

 Hasil penelitian menunjukan sebagian besar BAL tidak berbahaya dan 

beberapa strain telah dilaporkan memberikan efek menguntungkan bagi kesehatan 

ikan (7). BAL seperti Streptococcus, Leuconostoc, Pediococcus, Lactobacillus, dan 

Carnobacterium mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan dan 

secara luas digunakan sebagai suplemen probiotik terutama pada ikan 
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(7)(8). Efektivitas probiotik dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: bentuk 

suplementasi, tingkat dosis, durasi dan model aplikasi (5). Karakterisasi BAL 

sangat penting untuk menentukan kondisi yang menguntungkan bagi 

pertumbuhannya sebelum dianggap sebagai probiotik potensial. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, mengidentifikasi, dan mengevaluasi 

BAL sebagai potensi probiotik dari perairan budidaya dan usus ikan nila yang 

dibudidayakan pada system budidaya mina padi. 

1.2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan:  

1. Mendapatkan informasi total bakteri, keragaman bakteri dan potensi bakteri 

probiotik BAL pada kolam ikan sistem mina padi. 

2. Mengidentifikasi BAL terpilih yang dikarakterisasi secara morfologi, fisiologis 

dan molekuler menggunakan teknik molekuler berbasis 16S rDNA. 

3. Mendapatkan isolat BAL yang berpotensi sebagai probiotik. 

4. Mendapatkan produk probiotik yang dapat diaplikasikan pada media budidaya. 

1.3. Urgensi Penelitian 

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, hingga saat ini 

belum ada laporan kajian tentang keragaman bakteri asam laktat yang berasal dari 

media dan usus ikan sistem budidaya mina padi.  Demikian juga dalam skrining 

BAL yang berpotensi sebagai probiotik yang berasal dari media dan usus ikan 

sistem budidaya mina padi. Isolat probiotik yang diperoleh dapat diintroduksikan 

ke dalam budidaya ikan yang dapat memberikan efek positif dalam menjaga 

keseimbangan mikrobiota budidaya ikan. 

1.4 Indikator dan Sasaran yang ingin Dicapai 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila berhasil mendapatkan 

isolas BAL dengan karakteristik dan spesies bakteri dari perairan dan usus ikan 

yang dipelihara pada kolam sistem budidaya mina padi. Berbagai uji dilakukan 

untuk mendapatkan karakteristik BAL yang diinginkan dan dapat diproduksi masal 

dalam bentuk probiotik yang nantinya diharapkan BAL tersebut dapat hidup dan 

berkembang dengan baik pada media budidaya. Target capaian yang paling utama 

yaitu diharapkan kandidat BAL yang didapatkan merupakan isolat bakteri murni 
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yang sesuai dengan kondisi lingkungan dilokasi pengambilan sampel (Desa 

Panembangan, Banyumas). 

1.5 Lokasi Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai  Desember 

2022. Penelitian akan dimulai dengan isolasi dan skrinig bakteri kandidat probiotik 

dengan mengambil isolat dari dari media air dan dari usus ikan yang di budidayakan 

pada sistem budidaya ikan mina padi yang akan dilakukan uji di Laboratorium Per

ikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Jenderal Soedirman, Laboratorium Pertania

n dan Perikanan Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Pengambilan isolasi 

bakteri akan diambil dari Kawasan budidaya ikan Mina Padi Mitra Kridoyuwono 

PNb, Desa Panembangan Kabupaten Banyumas. 

1.6 Luaran yang ditargetkan 

Luaran yang akan dihasilkan dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luaran Utama dan Luaran Tambahan. 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 

Rancangan 

Kegiatan 

MBKM 

Model Pembelajaran Ada 

Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) Ilmu 

Tanah 

Ada 

Penyetaraan 20 SKS (Semester 6) Ada 

2 

Publikasi 

Jurnal 

Nasional 

1. Lemuru Jurnal 

(https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.ph

p/lemuru/article/view/2084) 
2. Journal Aquaculture of Fish Health 

(https://e-journal.unair.ac.id/JAFH) 

3. International Journal of Scientific 

Engineering and Applied Science 

(IJSEAS) (https://ijseas.com/) 

Ineviwe/P

ublish 

 

Jurnal 

Internasion

al 

Internasional Bereputasi 

Submite di jurnal Internasional Egyptian Journal of 

Aquatic Research) Terindeks SCOPUS Q1.  

Link Jurnal: https://www.journals.elsevier.com/egy
ptian-journal-of-aquatic-research 

Submitted 

Luaran Tambahan  

https://www.journals.elsevier.com/egyptian-journal-of-aquatic-research
https://www.journals.elsevier.com/egyptian-journal-of-aquatic-research
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1 HKI Video pembelajaran Bahan ajar mata kuliah 

Teknologi Pakan Ikan cara isolasi bakteri pada media 

agar (Hak Cipta) 

Diterima 

2 Video Video Pembelajaran pada Praktikum Teknologi Pakan 

Ikan. 

Diterima 

 Dari Hasil luaran yang ditargetkan tersebut diharapkan terdapat kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan yang meliputi: 

1. Bagi Mahasiswa: Mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan ilmu baru terkait 

kegiatan pembelajaran yaitu terkait mata kuliah Teknologi Pakan Ikan 

dengan hasil penelitian secara langsung dilapangan. 

2. Bagi Peneliti: Peneliti dapat mengetahui jenis bakteri BAL terbarukan 

sebagai agen probiotik dari sistem budidata mina padi sehingga dapat 

dijadikan pengetahuan baru dalam risetnya. 

3. Bagi Prakitis: Penelitian ini berkontribusi bagi pada pembudidaya khususnya 

budidaya ikan air tawar dengan dapat memanfaatkan produk probiotik.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KEBARUAN RISET 

2.1. Keterbaruan Penelitian (state of the art) 

Keterbaruan penelitian menunjukkan hasil penelitian terdahulu yang 

dirangkum dari berbagai sumber dan perbandingannya dengan kebaruan penelitian 

yang akan dilakukan. Tabel Rangkuman penelitian terdahulu dan kebaruan 

penelitian yang akan dilakukan (state of the art) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rangkuman Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Terdahulu Referensi Hasil Penelitian Kebaruan 

Penelitian 

Screening of Lactic Acid Bact

eria isolated from giant freshw

ater prawn (Macrobrachium 

rosenbergii) as potential probi

otics 

(9) Isolat BAL teridentifikasi sebagai bakteri yang 

tahan akan ph, suhu, garam, empedu hemolysis 

yaitu bakteri lactobacillus plantarum dan enter

ococcus faecalis potensial sebagai probiotik 

udang galah 

 

Skrining BAL yang b

erpotensi sebagai pro

biotik yang berasal 

dari 

media dan usus ikan 

yang dibudiayakan 

pada 

sistem budidaya mina

 padi. Isolat BAL yan

g diperoleh dapat dija

dikan sebagai produk

 probiotik yang dapat 

diintroduksikan  keda

lam 

budiaya ikan yang ka

rakteristik lingkunga

n sesuai dengan 

kondisi 

isolat bakteri. Sehing

ga dapat memberikan

 efek positif pada pert

u mbuhan dan media 

budidaya ikan.  

 

 

Isolation and screening of 

lactic acid bacteria associated 

with 

the gastrointestinal tracts of ab

alone at various life stages for 

probiotic candidates. 

(10) Lima strain yaitu Enterococcus faecium MA00

2, Enterococcus lactis MA056, Leuconostoc me

senteroides MA064, Enterococcus lactis MA06

8, dan Enterococcus lactis MA084, bakteri pote

nsial sebagai penghambat terhadap bakteri 

patogen. 

Host associated mixed probiot

c bacteria induced digestive en

zymes in the gut of tiger shrimp 

Penaeus monodon 

(11) Mendapatkan kandidat bakteri probiotik untuk 

pakan yaitu Bacillus subtilis dan B. Lichenifor

mis. Terjadi peningkatan aktivitas protease, ami

lase dan lipase pada usus udang. 

Endosymbiotic pathogen- inhi

bitory gut bacteria in three Indi

an Major Carps under polycult

ure system: A step toward mak

ing a probiotics consortium 

(12) Mendapatkan 14 isolat - hemolitik ini diwakili 

oleh genus Bacillus (13) dan Stenotrophomonas

 (1), yang dapat dijadikan agen probiotik untuk 

budidaya ikan mas. Probiotik tersebut memiliki 

antipatogen dan menghasilkan koenzim 

protease, amilase dan lipase. 

Evaluation of the probiotic pot

ential of Streptomyces antibiot

icus and Bacillus cereus on 

growth 

performance of  reshwater catf

ish  Heteropneustes fossilis 

(13) Isolat tidak patogen dan mampu bertahan pada 

kondisi asam, basa dan tahan terhadap empedu. 

Pakan yang dilengkapi dengan Streptomyces 

antibiotik (T1) dapat dijadikan sebagai probiotik 

yang aman 
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2.2. Peta Jalan (road map) 

Roadmap penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

C
ap

ai
an

 (
Tr

ac
k 

R
ec

o
rd

) 

(2023-2025) Enkapsulasi bakteri probiotik 

potensial menggunkan metode freeze drying 

(2021-2022) Skrining Bakteri Asam Laktat dari 

Kawasan Sistem Budidaya Ikan Mina Padi: Upaya 

Produksi Agen Bakteri Probiotik Potensial 

Berdasarkan Gen 16S rDNA 

 

(2026- 2028) Identifikasi probiotik dan en

kapsulasi bakteri terhadap  pertumbuhan,

kecernaan dan media budidaya ikan sistem 

bioflock 

 

(2018-2019) Antibacterial Activity of Streptomyces sp. SA32 

Isolated from Segara Anakan Mangrove Rhizosphere 

(2019-2020) Identifikasi dan karakteristik bakteri biofloculant 

sebagai bakteri potensial 

(2020-2021) Bifidobacterium from infant stool: the diversity 

and potential screening 

Riset yang telah dilakukan Riset Tahun yang akan dilakukan Riset Tahun Ini 

Gambar 1. Roadmap penelitian 2018-2026 

 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=HPj8dOAAAAAJ&citation_for_view=HPj8dOAAAAAJ:YsMSGLbcyi4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=HPj8dOAAAAAJ&citation_for_view=HPj8dOAAAAAJ:YsMSGLbcyi4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=HPj8dOAAAAAJ&citation_for_view=HPj8dOAAAAAJ:ufrVoPGSRksC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=HPj8dOAAAAAJ&citation_for_view=HPj8dOAAAAAJ:ufrVoPGSRksC
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Dalam jangka panjang kajian penelitian ini akan berkontribusi besar 

terhadap teknologi budidaya sistem intensif. Pemanfaatan bakteri probiotik yang 

sesuai dengan lingkungan di Indonesia dan penghasil BAL diharapkan dapat 

mereduksi zat-zat tersuspensi dalam air akan terurai dan menjadi bahan yang dapat 

dimanfaatkan oleh biota.  

2.3 Prospek Hilirisasi Produk 

Penelitian ini mengidentifikasi isolat klinis bakteri asam laktat (BAL) lokal untuk 

pengembangan produk probiotik pada sistem mina padi. Pada tahun pertama, penelitian 

difokuskan pada isolasi isolat klinis, karakterisasi biokimia dan sifat probiotik isolat yang 

diperoleh, serta studi penempelan bakteri secara in vitro dan in vivo. Pada tahun kedua, 

dikembangkan formulasi produk probiotik dalam bentuk kering atau menggunakan sistem 

mikroenkapsulasi. Prosfek hilirisasi produk pada tahun pertama mampu menciptakan 

produk probiotik yang dapat diaplikasikan pada budidaya ikan air tawar khususnya 

budidaya ikan sistem mina pada.  

2.4 Prospek Komersialisasi 

Saat ini produk probiotik yang dipasarkan di masyarakat merupakan produk 

probiotik yang kurang memperhatikan beberapa aspek diantaranya: 1. Isolat bakteri 

yang digunakan tidak sesuai dengan aplikasi produk probiotik dalam sistem 

budidaya. 2. Probiotik yang di produksi tidak mampu melawan bakteri patogen. 3. 

Penyimpanan bakteri dalam bentuk cair akan menurunkan kualitas dari bakteri itu 

sendiri. Hasil riset yang dilakukan oleh Tim Riset ini dapat menjawab kelemahan 

tersebut sehingga prosepek untuk dilakukan komersialisasi produk sangat mungkin 

dilakukan. Hasil Riset produksi probiotik yang dilakukan mengidentifikasi bakteri 

asam laktat yang ditargetkan menjadi probiotik untuk efektifitas ikan dalam 

mencerna pakan yang diberikan, Isolasi bakteri dari kolam air tawar yang sangat 

cocok diaplikasikan bagi pembudidaya sistem mina padi khususnya dan terakhir 

yang paling penting adalah probiotik yang diproduksi dapat mencegah penyakit 

yang diakibatkan oleh bakteri aeromonas hydrophya yang menjadi penyakit utama 

dalam budidaya air tawar, Sehingga prospek komersialisasi produk probiotik sangat 

potensial dikembangkan untuk menjawab permasalahan khususnya di mitra 

Kridoyuwono Pnb dan para pembudidaya sistem mina padi umumnya yang ada di 

Desa Panembangan. 
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BAB 3. METODOLOGI RISET 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan  September 2021 sampai  

September 2022. Penelitian akan dimulai dengan isolasi dan skrinig bakteri 

kandidat probiotik dengan mengambil isolat dari dari media air dan dari usus ikan 

yang di budidayakan pada system budidaya ikan mina padi yang akan dilakukan    

uji di Laboratorium Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Jenderal Soedirman,

 Laboratorium Pertanian dan Perikanan Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

Pengambilan isolasi bakteri akan diambil dari Kawasan budidaya ikan Mina Padi 

Mitra Kridoyuwono PNb, Desa Panembangan Kabupaten Banyumas. 

3.2 Rancangan Penelitian 

 Studi pustaka yang dilakukan pada penelitian ini adalah isolat dan 

karakteristik bakteri yang dikembangkan pada berbagai ilmu penelitian. Selain itu, 

isolasi bakteri penghasil BAL di bidang perikanan melalui berbagai penelitian 

terdahulu seperti jurnal, buku dan laporan penelitian. Pada tahap pengumpulan data 

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan sekunder. Data primer 

meliputi hasil penelitian yang akan dilakukan dan parameter ukur yang akan diteliti. 

Pengumpulan data sekunder meliputi data penelitian sebelumnya dari artikel dan 

buku 2018-2021. Rancangan penelitian yang akan dilakukan secara terprinci dapat 

dilihat pada Pada Gambar 2 Berikut.   
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Tahap 1: Isolasi dan karakteristi

k bakteri asam laktat dari media 

air dan usus ikan yang 

dipelihara pada Kawasan mina pa

di di Desa Panembangan 

Banyumas. 

 

 

Isolasi dan perhitungan jumlah 

BAL pada media selektif (MRSA 

dan GYPA). Perlakuan uji yang 

akan dilakukan:  

1. Total bakteri 

2. Morfologi 

3. Uji Gram KOH 

4. Uji katalase 

5. Uji Motilitas 

6. Uji TSIA (triple sugar iron 

agar) 

ASPEK YANG DITELITI 
 

Mendapatkan isolat bakteri 

BAL sebagai kandidat awal. 

Tahap 2: Uji kemampuan 

probiotik Isolat BAL terpilih 

secara In vitro 

 

Mendapatkan kandidat 

isolat bakteri yang potensial 

untuk dijadikan probiotik 

1. Uji Aktifitas BAL  

2. Uji ketahanan BAL pada PH 

rendah (2, 4, 7) 

3. Uji Ketahanan Suhu (20, 30 

dan 40) 

4. Uji Bakteri Patogen 

(Aeromonas, Streptococus 

dan E. Coli 

5. Uji Hemolitik 

Tahap 3. Identifikasi Isolat 

BAL terpilih untuk mengetahui 

spesies bakteri. 

 

Bakteri teridentifikasi jenis, 

spesies beserta dengan 

kemampuan aktifitas 

enzimatiknya 

Identifikasi molekuler 

berdasarkan sekuen 16S 

rDNA. 

 

HASIL KEGIATAN YANG INGIN DICAPAI DARI KEGIATAN 

PENELITIAN: 

 

1. Mendapatkan bakteri asam laktat sebagai kandidat probiotik untuk 

budidaya ikan. 

2. Mengetahui spesies bakteri sebagai kandidat probiotik. 

3. Mendapatkan bakteri murni dari lingkungan sehingga diharapkan 

cocok dengan kondisi budidaya di Banyumas. 

4. Mendapatkan bakteri yang tahan pada kondisi pH rendah, memiliki 

sifat antibiotik terhadap penyakit dan menghasilkan enzim 

ektraseluler. 

5. Manghasilkan produk probiotik sesuai dengan kondisi lingkungan 

terutama di daerah Banyumas. 

 

PROSES UJI 

 

TARGET LUARAN 

 

Gambar 2. Rancangan Penelitian 
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3.3 Analisis Data 

 Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk mean ± standar deviasi. 

Statistik  analisis dilakukan dengan menggunakan analisis varians satu arah dan dua 

arah ANOVA IBM Statistics 20.0 untuk membandingkan signifikansi statistik 

antara BAL dan konsentrasi (suhu Perbedaan konsentrasi suhu 10, 20, 30, 40, 50. 

Uji pH 7, 3 dan 1,5, dan Uji antibiotik). Homogenitas varians diuji dengan uji 

Levene dan beberapa perbandingan dilakukan dengan menggunakan Tukey HSD 

untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan (p <0,05) antara 

perlakuan.  

3.4 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isolat BAL dari media 

dan usus ikan (Sistem 

budidaya mina padi) 

Pemurnia isolat BAL 

Isolat BAL Terpilih 

BAL berpotensi 

sebagai probiotik 

dengan seleksi In vitro 

Identifikasi molekuler 

16S rDNA 

Identifikasi isolat BAL 

terpilih (Uji Morfologi dan 

Biokimia 

Uji aktivitas atimikroba 

BAL terhadap bakteri 

patogen 

Uji Ketahanan BAL pada 

pH rendah 

Uji Kepekaan BAL 

terhadap Antibiotik 

Aktivitas hemolitik 

Uji pewarnaan gram 

Uji katalase 

Uji TSIA (Triple Sugar 

Iron Agar) 

Seleksi BAL penghasil 

bakteorisi 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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BAB 4. PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 

4.1 Pelaksanaan Kegiatan Riset 

Pelaksanaan kegiatan riset yang dilakukan berjalan dengan baik dan sesuai 

jadwal yang dibuat. Saat ini riset sudah berjalan sekitar 80% dan sudah sampai pada 

tahap membuat draf luaran publikasi jurnal, Proses pembuatan Rancangan 

Pembelajaran MBKM dan pembuatan video pembelajaran sebagai luaran HAK 

CIPTA. Riset yang dilakukan dapat berjalan dengan baik berkat kerjasama dengan 

beberapa pihak laboratorium yaitu Laboratorium Pembelajaran di Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Jenderal Soedirmam, Laboratorium 

Genetika Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman, Laboratorium 

Pendidikan Biologi, Universitas Muhamadiyah Purwokerto dan Laboratorium 

Gnenetika Science di Tanggerang.  

4.2 Kendala Yang dihadapi 

Kendala yang dihadapi selama penelitian pertama: Proses Uji Squensing 

DNA dalam hal proses Uji PCR terkendala dalam uji Laboratorium dikarenakan 

harus menunggu sampai beberapa minggu sampel yang diujikan dikarenakan alat 

terbatas. Kedua belum adanya alat untuk squensing DNA di Laboratorium. Strategi 

yang dilakukan untuk menanggulangi hal tersebut adalah dengan cara mengujikan 

bakteri dengan satu kali pengiriman secara keseluruhan dan mengujikan Analisis 

DNA di Laboratorium lainnya yaitu dengan mengirim sampel ke Laboratorium 

Genetica Science. 

4.3 Hasil yang dicapai 

Isolasi BAL Dari Saluran Pencernaan Ikan Nila Benih dan Dewasa 

 Populasi bakteri dari saluran pencernaan ikan nila benih diketahui antara 32-

84 koloni bakteri dengan nilai kepadatan 24 log CFU/gram, 102 log CFU/gram dan 

375 log CFU/gram. Polulasi bakteri dari dari saluran pencernaan ikan dewasa antara 

21-43 koloni bakteri dengan nilai kepadatan. Populasi bakteri pada saluran 

pencernaan ikan benih memiliki jumlah tertinggi dibandingkan dengan jumlah 

koloni pada saluran pencernaan ikan dewasa. Hasil pengambilan koloni bakteri 

pada saluran pencernaan dari masing-masing ikan benih dan ikan dewasa diambil 

kandidat isolat perobiotik berdasarkan morfologi bakteri yang diamati. Tabel 

Morofologi dan Kandidat BAL dapat dilihat pada Tabel 3.  
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 Sebanyak 10 koloni BALpada saluran pencernaan ikan benih dan 17 koloni 

bakteri pada saluran pencernaan ikan dewasa diambil secara acak dipilih 

berdasarkan morfologi koloni dan adanya zona bening di sekitar koloni yang 

ditumbuhkan pada medium padat MRS dengan penambahan 0.5% CaCO3. 

Morfologi koloni hampir sama dan seragam dengan bentuk bundar, warna berkisar 

putih, krem, kecoklatan, pink, diameter 0.5–4 mm, permukaan cembung, tepi rata 

atau serabut, permukaan mengkilat, dan empuk teksturnya. Semua isolat 

menunjukkan karakteristik khusus yang dimiliki bakteri asam laktat, seperti Gram 

positif, reaksi katalase negatif dan tidak membentuk endospora.  

Tabel 3. Morofologi dan Kandidat Bakteri Asam Laktat 

No 
Kode 

isolat 

Morfologi Uji 

Gram 
katalase endospora Motilitas 

BAL 

TERPILIH 
Bentuk Elevasi Tepi Warna Ukuran      

Isolasi bakteri pada saluran pencernaan ikan nila stadia benih 

1 BU1 Rhizoid Flat Filamentous Bening Sedang + - + -  

2 BU2 Punctiform Flat Undulate Bening Sedang + - + -  
3 BU3 Circular Flat Entire Putih Pekat Besar + - + -  

4 BU4 Circular Flat Lobate Putih Pekat Kecil + - + -  

5 
BU5 Circular Flat Lobate 

Putih 
Kekuningan 

Sedang 
+ - + -  

6 
BU6 Circular Flat Lobate 

Putih 
kecoklatan 

Kecil 
+ - + -  

7 
BU7 Irregular Flat Lobate 

Putih 

Kecoklatan 
Besar 

+ - - - BAL 

8 BU8 Circular Flat Lobate Bening Kecil + - + -  

9 BU9 Irregular Flat Lobate Bening Besar + - + -  

10 BU10 Irregular Flat Lobate Bening Kecil + - + -  
Isolasi Bakteri pada saluran pencernaan ikan dewasa 

1 

UIS 1 Circular Umbonate Entire 

Putih 

mengkilat Besar + + - 
- 

 

2 UIS 2 Circular Umbonate Entire Putih  Besar + + + -  

3 

UIS 3 Circular Umbonate Entire 

Putih 

mengkilat Sedang + + - 
- 

 

4 

UIS 4 Circular Umbonate Entire 

Putih 

kekuningan Sedang + - - 
- 

BAL 

5 
UIS 5 Circular Umbonate Entire 

Putih 
kekuningan Kecil + - - 

- 
BAL 

6 

UIS 6 Circular Umbonate Entire 

Putih 

kekuningan Kecil + + - 
- 

 

7 UIS 7 Circular Umbonate Entire Kuning Besar + + - - BAL 

8 

UIS 8 Circular Pulvinate Entire 

Putih 

mengkilat Sedang + - + 
- 

 

9 

UIS 9 Circular Pulvinate Entire 

Putih 

mengkilat Kecil + + - 
- 

 

10 UIS 10 Circular Pulvinate Entire Putih  Sedang + + - -  
11 UIS 11 Circular Pulvinate Entire Kuning Sedang + - - - BAL 

12 UIS 12 Circular Pulvinate Entire Kuning Kecil + + - -  

13 UIS 13 Circular Pulvinate Entire Putih  Kecil + + - -  
14 

UIS 14 Circular Pulvinate Entire 

Putih 

memudar Sedang + - - 
- 

BAL 

15 
UIS 15 Circular Pulvinate Entire 

Putih 
memudar Sedang  +  

 
 

16 

UIS 16 Circular Pulvinate Entire 

Putih 

memudar Sedang  + - 
- 

 

17 

UIS 17 Circular Pulvinate Entire 

Putih 

memudar Sedang  + - 
- 
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Skrining Isolat BAL sebagai Kandidat Probiotik 

 Isolat BAL sebagai kandidat probiotik diharapkan dapat bekerja di saluran 

pencernaan inang, sehingga perlu diseleksi berdasarkan sejumlah kriteria antara 

lain, dapat hidup pada kondisi oksigen terbatas, dapat berkompetisi dengan mikroba 

residen dan patogen untuk mendapatkan tempat dan makanan, tahan terhadap faktor 

penghalang di saluran pencernaan seperti suhu pH asam yang aktivitasnya dapat 

merusak dinding sel bakteri, serta menghasilkan enzim dan metabolit pertahanan. 

Uji Patogen umum dan Uji Sinergisme  

 Bakteri patogen umum yang terdapat pada saluran pencernaan ikan adalah 

Aeromonas sp. dan Pseudomonas sp. Bakteri tersebut digunakan sebagai bakteri 

indikator, karena merupakan bakteri patogen pada usus yang berpotensi 

menyebabkan masalah pada saluran pencernaan ikan. Pengujian patogen dilakukan 

pada media selektif Glutamate Starch Phenol untuk mengetahui pertumbuhan 

aeromonas sp. dan pseudomonas sp. dengan hasil yang didapatkan adalah pada 

saluran pencernaan ikan benih terdapat 3 bakteri yang tumbuh (43%) merupakan 

bakteri aeromonas sp. sedangkan pada saluran pencernaan ikan dewasa terdapat 16 

bakteri (100%) tidak dapat tumbuh terhadap media selektif aeromonas sp. Hasil uji 

sinergime terdapat 3 isolat bakteri (43%) pada saluran pencernaan ikan dewasa 

yang tidak dapat bersinergi dengan bakteri lain dan pada saluran pencernaan ikan 

dewasa sebanyak 16 bakteri (100%) dapat bersinergi antar bakteri. Tabel uji 

aktifitas pathogen dapat dilihat pada Tabel 4.  

Uji Aktifitas Antimikroba 

 Tahap uji aktifitas antimikroba dilakukan pada semua bakteri saluran 

pencernaan ikan benih dan ikan dewasa. Hasil yang didapatkan pada bakteri dari 

saluran pencernaan ikan benih terdapat 1 bakteri (25%) (kode isolate: BU4) yang 

mampu menghambat aktifitas aeromonas hydrophyla, Sedangkan pada bakteri 

Tabel 4. Uji Patogen dan Enzimatis Bakteri 

No Kode Isolat patogenesis Sinergisme 
 

antibakteri 
Enzimatik 

 Proteolitik Amilolitik 

1 BU6 - +  + + + 

3 UIS6 - +  + + - 

4 UIS7 - +  + + - 

5 UIS11 - +  + - - 

6 UIS14 - +  + - - 
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pencernaan dari ikan dewasa terdapat 10 bakteri (58%) bakteri yang dapat 

menghambat bakteri pathogen aeromonas hydrophya. Terdapat 3 bakteri yang 

memiliki zona hambat tertinggi dari supernatan yang dinetralkan terhadap bakteri 

indikator yaitu kode isloat UIS4, UIS14 dan UIS16. Tabel Hasil Uji Antimikroba 

Dapat Dilihat Pada Tabel 4. Kemungkinan adanya bakteriosin yang terdapat dalam 

bakteri yang bekerja dengan aktivitas spektrum luas sehingga isolat BAL tersebut 

mampu menghambat pertumbuhan patogen Gram negatif. Isolat US16 

mempunyai aktivitas antimikroba terhadap aeromonas hydrophyla lebih tinggi 

dibandingkan dengan bakteri lainnya.  

Uji Sensitifitas Terhadap Antibiotik 

 Hasil uji resistensi terhadap antibiotik pada saluran pencernaan ikan benih 

terdapat 2 isolat yang tidak resisten yaitu isolat BU2 dan BU7, Sedangkan pada 

saluran pencernaan ikan dewasa terdapat 3 isolat bakteri yang tidak resisten yaitu 

Tabel 5.  Hasil Uji Blast Isolat Bakteri 

Kode 

Isolat 
Hasil Blast 

Query 

cover 
E value 

Identic 

(%) 
Accesion Number 

BU7 Kurthia huakuii strain FPM-

CIP-1 

100 0.0 99.89 KY616642.1 

UIS6 Lactococcus lactis strain 

1881 

100 0.0 100.00 MT597705.1 

UIE5 Kurthia gibsonii strain LB 100 0.0 100.00 MN966854.1 

UIS7 Bacillus thuringiensis strain 

CSBR/LMO 

100 0.0 92.79 AB973430.1 

UIE1 Bacillus cereus strain C7 99 0.0 85.73 KU922185.1 

 

 

 

Gambar 4. Pohon filogenetik 
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bakteri dengan kode isolat UIS3, UIS14 dan UIS17. Hasil Uji Resisten Bakteri 

dapat Dilihat Pada Tabel 6.  

 

Identifikasi Isolat BAL Terpilih 

Gel agrosa, pohon filogenik dan Uji Biokimia 

Ketahanan pada pH 

Viabilitas isolat BAL pada kondisi asam menunjukkan bahwa semua isolat tahan 

pada pH 1, 3, 5, 7 dengan suhu 20, 25, 30 dan 35.  Hasil Analisis dapat dilihat pada Tabel 

7. 

 

 

Tabel 6.  Uji Resistensi Bakteri Terhadap Antibiotik  

No Kode Isolat TS AX CP GM 

1 BU6 S R S I 

3 UIS6 I R I R 

4 UIS7 S R S I 

5 UIS11 S R S 1 

6 UIS14 S I I I 

                   Keterangan:  

Tetrasiklin (30 mcg) : TS 

Amoxicilin (25 mcg) : AX 

Chloramphenicol (30 mcg) : CP 

Gentamicin (10 mcg) : GM 

 

Tabel 7. Uji Ketahan pada Suhu 20 0C 

Waktu PH 
Suhu 20 C 

UIS 6 UIS 7 UIE 1 UIE 5 BU 6  BU 7 

12 Jam 

1 -0.006 1.69 x 108 1.38 x 108 0.00 -0.003 0.007 

3 2.16 x 107 6.48 x 108 6.13 x 108 1.84 x 107 3.52 x 107 2.96 x 107 

5 -0.004 1.78 x 108 4.14 x 108 3.52 x 107 2.8 x 107 1.28 x 107 

7 8.8 x 106 2.85 x 108 3.26 x 108 2.48 x 107 2.08 x 107 1.68 x 107 

24 Jam 

1 0.003 2.32 x 108 3.1 x 108 -0.011 -0.022 -0.010 

3 -0.062 1.74 x 108 2.96 x 108 -0.069 -0.043 -0.019 

5 -0.009 3.1 x 108 2.71 x 108 0.001 0.005 -0.005 

7 0.001 1.25 x 108 2.31 x 108 0.001 2.96 x 107 2.24 x 107 

36 Jam 

1 -0.010 1.96 x 108 2.85 x 108 -0.004 0.003 -0.001 

3 -0.014 2.33 x 108 2.58 x 108 -0.054 -0.042 0.003 

5 0.002 1.79 x 108 3.22 x 108 0.003 0.007 0.006 

7 -0.010 1.86 x 108 2.53 x 108 -0.009 6.48 x 107 0.002 
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Tabel 8. Uji Ketahan pada Suhu 25 0C 

Waktu PH 
Suhu 25 C 

UIS 6 UIS 7 UIE 1 UIE 5 BU 6  BU 7 

12 Jam 

1 0.003 2.45 x 108 2.59 x 108 -0.014 -0.020 -0.011 

3 -0.015 9.2 x 107 3.39 x 108 -0.032 -0.022 -0.006 

5 3.03 x 108 1.88 x 108 2.62 x 108 3.75 x 108 0.005 2.16 x 107 

7 6.9 x 108 2.23 x 108 2.42 x 108 4.02 x 108 6.76 x 108 6.65 x 108 

24 Jam 

1 9.6 x 106 1.67 x 108 1.23 x 108 -0.011 -0.007 -0.001 

3 -0.023 1.1 x 108 3.31 x 108 -0.026 -0.022 0.000 

5 3.94 x 108 2.18 x 108 5.14 x 108 3.92 x 108 -0.008 1.65 x 108 

7 2.16 x 108 9.64 x 108 6.75 x 108 6.99 x 108 7.5 x 108 7.95 x 108 

36 Jam 

1 0.002 3.09 x 108 2.05 x 108 -0.011 0.000 -0.017 

3 2.96 x 107 1.15 x 108 7.82 x 108 0.005 9.6 x 106 1.28 x 107 

5 4.17 x 108 4.32 x 108 7.87 x 108 6.86 x 108 6.46 x 108 5.61 x 108 

7 7.16 x 108 4.78 x 108 6.14 x 108 5.76 x 108 8.28 x 108 8.53 x 108 

 

Tabel 9. Uji Ketahan pada Suhu 30 0C 

Waktu PH 
Suhu 30 C 

UIS 6 UIS 7 UIE 1 UIE 5 BU 6  BU 7 

12 Jam 

1 6.32 x 107 2.42 x 108 1.63 x 108 8.0 x 106 0.006 1.2 x 107 

3 4.16 x 107 7.2 x 107 3.04 x 108 0.005 1.36 x 107 0.003 

5 4.66 x 108 1.9 x 108 1.9 x 108 3.37 x 108 2.08 x 108 1.36 x 108 

7 7.24 x 108 1.66 x 108 3.04 x 108 3.52 x 108 6.58 x 108 7.05 x 108 

24 Jam 

1 4.16 x 108 1.24 x 108 1.26 x 108 2.08 x 107 1.44 x 107 1.36 x 107 

3 2.16 x 107 1.29 x 108 4.81 x 108 0.007 3.92 x 107 2.88 x 107 

5 5.12 x 108 2.28 x 108 8.86 x 108 7.06 x 108 7.22 x 108 6.45 x 108 

7 8.72 x 108 8.14 x 108 6.28 x 108 6.61 x 108 7.6 x 108 8.01 x 108 

36 Jam 

1 1.04 x 108 3.08 x 108 1.58 x 108 1.04 x 107 0.009 2.8 x 107 

3 4.8 x 107 2.3 x 108 8.05 x 108 4.8 x 107 6.16 x 107 6.4 x 107 

5 4.57 x 108 2.01 x 108 7.94 x 108 8.54 x 108 7.82 x 108 8.28 x 108 

7 7.94 x 108 7.91 x 108 1.12 x 109 5.41 x 108 8.02 x 108 8.65 x 108 
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4.4 Realisasi Jadwal Kegiatan 

 Realisasi kegiatan penelitian telah dilakukan sesuai jadwal. Kegiatan 

penelitian dilakukan pada bulan januari- Juli dengan persentasi kegiatan 85%. 

Kegiatan yang dalam proses pengerjaan adalah pendaftaran Hak Cipta dan 

penulisan jurnal Internasional Bereputasi sebagai luaran dan target luaran dar 

kegiatan Penelitian ini. Tabel Realisasi Kegiatan dapat dilihat Pada Tabel 11.  

Tabel 11. Realisasi Jadwal Kegiatan  

No. Jenis Kegiatan Bulan ke 

11 1

2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Studi pustaka: Isolasi 

bakteri, 

karakteristik bakteri, medi

a selektif bakteri dan 

bakteri penghasil BAL 

            

2 Pengumpulan data primer

 dan data sekunder tahap 

awal 

            

4 Penelitian tahap pertama 

isolasi bakteri dari media 

dan usus ikan. 

            

4 Penelitian uji kemapuan 

BAL secara In Vitro. 

            

4 Identifikasi molekuler 

16S rDNA 

            

Tabel 10. Uji Ketahan pada Suhu 35 0C 

Waktu PH 
Suhu 35 C 

UIS 6 UIS 7 UIE 1 UIE 5 BU 6  BU 7 

12 Jam 

1 1.52 x 108 1.23 x 108 8.16 x 107 -0.002 0.004 0.006 

3 0.003 7.84 x 107 1.54 x 108 -0.022 -0.014 -0.001 

5 4.36 x 108 1.95 x 108 3.29 x 108 0.007 7.21 x 108 8.72 x 107 

7 8.8 x 108 2.22 x 108 1.86 x 108 5.4 x 108 6.77 x 108 5.57 x 108 

24 Jam 

1 3.04 x 107 6.24 x 107 8.24 x 107 -0.012 -0.012 0.001 

3 2.16 x 107 1.27 x 108 2.7 x 108 2.56 x 107 1.36 x 107 1.92 x 107 

5 4.25 x 108 1.8 x 108 2.93 x 108 6.21 x 108 7.79 x 108 4.9 x 108 

7 7.0 x 108 2.22 x 108 3.78 x 108 5.46 x 108 7.64 x 108 6.82 x 108 

36 Jam 

1 4.82 x 108 8.96 x 107 2.52 x 108 -0.011 -0.017 -0.017 

3 0.000 1.74 x 108 4.9 x 108 -0.012 0.003 8.0 x 106 

5 8.68 x 108 1.86 x 108 4.48 x 108 5.93 x 108 7.46 x 108 6.58 x 108 

7 5.1 x 108 3.57 x 108 2.06 x 108 7.82 x 108 6.04 x 108 7.08 x 108 
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7 Penulisan dan pengajuan 

jurnal  

            

8 Submitte jurnal Egyptian 

Journal  (Scopus Q1) 

            

9 Penulisan laporan kemaju

an penelitian 

            

10 Presentasi laporan akhir p

enelitian 

            

12 Pengumpulan laporan akh

ir penelitian 

            

Keterangan 

4.5 Realisasi Penggunaan Dana 

Realisasi penggunaan dana sebanyak 70% dari LPDP telah digunakan 

tehadap kegiatan Riset. Dana Ynag digunakan berasal dari pendanaan ERISPRO 

LPDP, sedangkan dari Universitas dan Mitra berupa penggunaan Laboratorium dan 

Lokasi Penelitian Mina padi.  Tabel Penggunaan Dana Dapat dilihat pada Tabel 12.  

Tabel 12. Penggunaan Dana Riset. 

 

Uraian Jumlah Dana 

dar LPDP 

Dana dari PT Dana dari 

Mitra 

1. Biaya Langsung Personil 27.000.000 - - 

2. Biaya Langsung Non- Personil 63.000.000 - 7.000.000 

3. Biaya Tidak Langsung 2.000.000 - - 

Total  90.000.000 - - 
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BAB 5 EVALUASI PELAKSANAAN RISET 
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Hasil evaluasi kegiatan penelitian Riset Keilmuan Skema: Hibah Riset Mndiri 

Dosen. Target luaran tercapai dengan baik. Terdapat jurnal yang masih berstatus 

inreviwe. Target luaran riset tahun selanjutnya adalah riset mengenai 

mikroenkapsulasi probiotik. Enkapsulasi dimaksudakn agar viabilitas probiotik 

terjaga dengan baik. 
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BAB 6. CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET 

Tabel 13. Indikator capaian Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Kinerja Kegiatan Keterangan Pencapaian 

1.  

 
Rancangan Kegiatan MBKM 

Draf model rancangan memuat 

rancangan pembelajaran 

semester 

100 % 

Rancangan Pembelajaran 

Semester (RPS) Ilmu Tanah 
100 % 

Penyetaraan 20 SKS (Semester 

6) 
100% 

2.  Publikasi Jurnal 

Artikel submitted dalam jurnal 

internasional bereputasi jurnal 

Egyptian Journal Aquatic 

Research (SCOPUS Q1) dengan 

alamat URL jurnal ( 

https://www.journals.elsevier.c

om/egyptian-journal-of-aquatic-

research ) 

100% 

Rencana artikel submitted dalam 

jurnal nasional terindeks SINTA 

2 alamat URL jurnal (https://e-

journal.unair.ac.id/JAFH) 

100 % 

3.  Kekayaan Intelektual Hak cipta bahan ajar mata kuliah 

teknologi pakan ikan 
100% 

4.  Video Publikasi Video kegiatan penelitain 

sebagai bahan ajar praktikum 

mata kuliah teknologi pakan 

ikan 

100% 

https://www.journals.elsevier.com/egyptian-journal-of-aquatic-research
https://www.journals.elsevier.com/egyptian-journal-of-aquatic-research
https://www.journals.elsevier.com/egyptian-journal-of-aquatic-research
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BAB 7. KONTRIBUSI MITRA 

7.1 Kontribusi Mita Kridoyuwono Pnb 

Kontribusi yang diberikan oleh mitra berupa in Kind yaitu berupa lokasi 

kolam mina padi seluas 25 Ha dan ikan nila yang dapat digunakan riset secara 

langsung dilapangan. 

Tabel 14. Biaya Kontribusi Mitra terhadap Kegiatan Penelitian 

No Nama Barang Biaya Satuan Total 

1 Lokasi Kolam Penelitian Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

2 Pakan 781 Rp. 1.500.000 Rp. 1.500.000 

3 Ikan Nila Rp. 500.000  

Total Rp. 7.000.000 
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BAB 8. KESIMPULAN 

8.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian didapatkan 4 isolat sebagai agen 

probiotik yaitu Kurthia Gibsoni, Kurthia huakuii, Bacillus Thuringiensis dan 

Bacillus Cereus dan mendapatkan satu isolate teridentifikasi BAL yaitu  jenis  

Lactococcus lactis. Kelima bakteri tersebut merupakan Bakteri agen potensial 

Probiotik dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri pathogen aeromonas 

Hidrophyla 

8.2 Saran 

Perlu dilakukan riset penelitian produksi probiotik kering atau dengan 

teknik mikroenkapsulasi bakteri agar lebih mudah dalam proses penggunaan dan 

distribusi bakteri dibandingan dengan produksi probiotik cair. 

8.3 Rencana Tahap/Tahun Lanjutan. 

 Penelitian untuk tahun selanjutnya diharapkan dapat diberikan Kembali 

pendanaan terkait penelitian selanjutnya. Rencana Riset sekanjutnya yaitu Tahun 

ke 2: Enkapsulasi bakteri probiotik potensial menggunkan metode freeze drying. 

Tahun ke 3: Identifikasi probiotik dan enkapsulasi bakteri terhadap pertumbuhan, 

kecernaan dan media budidaya ikan sistem bioflock. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bahan Paparan/Presentasi Laporan Akhir 
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Lampiran 2. Berita Acara Penyelesaian Kegiatan antara Pihak Kedua 

(Lembaga Riset) dengan Penerima (Periset) 
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Lampiran 3. Hasil Evaluasi Internal oleh Lembaga Riset 
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Lampiran 4.  Kompilasi Capaian Indikator Kinerja Riset (Luaran) yang 

Tercantum dalam Perjanjian (target dan relisasi) 
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Lampiran 5. Laporan Keuangan 
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Lampiran 6. SPTJB Anggaran 100%  
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Lampiran 7. Bukti kerja sama dengan mitra riset 
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Lampiran 8. Dokumentasi Produk atau Luaran Riset (Foto dan Video) 
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Lampiran 9. Arsip Publikasi Berita  
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